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KATA PENGANTAR

Dalam kehidupan masyarakat modern yang telah dipengaruhi oleh
pelbagai alat teknologi dan komunikasi yang semakin canggih, pemahaman
manusia tentang kebudayaan akan mengalami perubahan. Kebudayaan tidak lagi
dipandang sebagai salah satu dari sekain banyak unsur atau sarana dalam
pembentukkan identitasnya, tetapi sebagai penghalang baginya dalam berperilaku.
Kebebasannya dibatasi oleh adanya kebudayaan yang tumbuh dan berkembang
dalam masyarakat. Pemahaman yang keliru ini mengakibatkan eksistensi dari
kebudayaan itu sendiri pun terancam. Hal ini terlihat dari gaya hidup yang
dipraktekkan oleh generasi milenial dewasa ini yang cenderung mengadopsi
budaya barat dan menjadikannya sebagai pembentuk identitasnya. Kebudayaan
yang asli semakin mengalami keterasingan dan pudar bahkan dapat hilang bila

mereka tidak lagi memelihara dan melestarikannya kepada generasi selanjutnya.

Dengan adanya perkembangan zaman, kebudayaan dan segala peraturan
dan ketetapannya dipandang sebelah mata oleh generasi yang telah dibius oleh
pelbagai alat teknologi dan komunikasi yang semakin canggih. Salah satu
perubahan yang mencolok terletak dalam pemahaman masyarakat tradisional
mengenai kenajisan. Selain itu, masyarakat tradisional yang telah melekat erat
dengan kebudayaan dan adat istiadatnya cenderung menjadikan kebudayaannya
sebagai sarana satu-satunya dalam memperoleh kebahagiaan dan keselamatan. Hal
ini berarti dengan melaksanakan segala ketetapan dan peraturan yang ada, warga
masyarakat itu akan memperoleh kebahagiaan dan kedamaian dalam kehidupan
bersama. Dengan beranggapan seperti ini mereka cenderung mengikuti segala
ketentuan yang termaktub dalam sebuah kebudayaan dan adat istiadat serta
mengabaikan pelaksanaan terhadap ketetapan dan perintah Allah. Perintah Allah

dikesampingkan demi penghayatan dan pelaksanaan terhadap perintah manusia.

Pemahaman masyarakat yang keliru mengenai kenajisan diperbaharui
kembali dalam pemahaman Yesus mengenai kenajisan dalam Mat. 15:1-20. Yesus
tidak mempersoalkan tentang ketahiran dan kenajisan, tetapi tentang penghayatan
dan praktek yang berlebihan terhadap kebudayaan yang dihayati dalam

masyarakat Yahudi. Berkaitan dengan kenajisan, Yesus memberikan sebuah



pemahaman baru bahwa segala sesuatu yang masuk ke dalam mulut seseorang,
tidak dapat membuat dirinya menjadi najis. Sebaliknya, segala sesuatu yang
keluar dari dalam mulut seseorang, itulah yang menajiskannya. Pernyataan Yesus
ini secara tidak langsung menegaskan bahwa ketahiran rohani lebih penting
daripada ketahiran secara lahiriah belaka. Dengan kata lain, Yesus lebih
menekankan pentingnya kemurnian hati manusia daripada kemurnian yang
nampak secara fisik. Hal ini berarti Yesus mengutamakan penghayatan dan
pelaksanaan terhadap perintah Allah, sebab jalan satu-satunya menuju
kebahagiaan dan keselamatan kekal adalah beriman kepada Allah dan
melaksanakan segala ketetapan-Nya. Dengan menghayati pemahaman yang benar
mengenai kenajisan, manusia diharapkan dapat menjadi pribadi yang beragama

dan sekaligus berbudaya.

Penulis menyadari bahwa proses penulisan karya ilmiah ini tidak akan
berjalan dengan lancar tanpa bantuan dan dukungan dari berbagai pihak. Terima
kasih yang berlimpah penulis haturkan kepada Sekolah Tinggi Filsafat Katolik
Ledalero yang telah mengajarkan dan mendidik penulis sebagai makhluk dan
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ilmiah ini juga tidak terlepas dari campur tangan orang-orang yang senantiasa
menyumbangkan pelbagai ide cemerlangnya dan ikut-serta dalam memberikan
kritik dan saran. Terima kasih secara khusus penulis limpahkan kepada Dr.
Alfonsus Gabriel Betan yang penuh kerendahan hati telah bersedia menjadi
pembimbing dan penanggungjawab karya ilmiah ini. Penulis menyampaikan
terima kasih karena beliau dengan sabar, teliti dan kritis dalam memberikan
sumbangan ide dan masukan demi membantu penyelesaian karya ilmiah ini.
Ucapan terima kasih juga penulis tujukan kepada Paskalis Lina, S. Fil., Lic selaku
penguji kedua yang telah berkorban meluangkan waktu dan tenaga untuk
membaca dan memberikan pelbagai saran yang berguna demi perbaikan karya
tulis ini. Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada Dr. Otto Gusti N.

Madung selaku dosen penguji ketiga yang telah memberikan masukan dan saran.
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menyediakan fasilitas yang memadai demi kelancaran penulisan karya tulis ini.
Terima kasih kepada tim formator Biara Scalabirian Maumere P. Macelo Martinez
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juga menghaturkan limpah terima kasih kepada Om Manyus dan bapak
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bantuan yang berarti bagi penulis dalam penyelesaian karya tulis ini.
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